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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul "Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas VII MTsN 5 Blitar", ditulis oleh Selly Pramita Sari, NIM. 

12208183121, Program Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang 

dibimbing oleh Ibu Dr. Eni Setyowati, S.Pd, M.M. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kondisi siswa yang masih kesulitan 

untuk memberikan penjelasan sederhana, belum mampu memberikan 

argumennya maupun mengembangkan kemampuannya secara mandiri pada saat 

menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga dapat menyebabkan rendahnya 

kemampuan berfikir kritis siswa. Mereka juga cenderung pasif dikelas, kurang 

bertanya, terlihat kurang menyukai pembelajaran, tidak memiliki rasa penasaran 

atau rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran yang diajarkan dan masih malas 

dalam mengerjakan tugas dari guru bahkan menunggu dibahas bersama-sama. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa siswa masih memiliki motivasi belajar yang 

rendah. 

Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi belajar 

dan Hasil belajar. Seseorang yang memiliki motivasi mempunyai kecenderungan 

untuk mencurahkan segala kemampuannya untuk mendapatkan hasil belajar 

yang optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki siswa akan mendorong siswa belajar lebih giat lagi dan frekuensi 

belajarnya menjadi semakin meningkat, sehingga hasil belajarnyapun 

meningkat. Akan tetapi, kuat dan lemahnya motivasi setiap orang berbeda, hal 

itu dipengaruhi oleh faktor cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi 

siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya 

guru dalam membelajarkan siswa. Namun, kebenaran argument ini perlu 

dibuktikan melalui kegiatan penelitian agar diperoleh jawaban yang akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar IPA siswa MTsN 5 Blitar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif non experiment dengan desain penelitian regresional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 5 Blitar 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian adalah random sampling, yaitu kelas VII-D 

berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument berupa 

angket motivasi belajar siswa dan hasil ulangan harian materi IPA. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan uji instrumen (validitas dan 

reliabilitas), uji prasyarat (Normalitas dan Homogenitas), dan uji hipotesis (uji 

regresi sederhana). 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil  belajar IPA siswa kelas VII MTsN 5 Blitar, berdasarkan uji 
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regresi sederhana dengan nilai angka koefisien determinasi R Square sebesar 

0,398, yang berarti pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA siswa 

yaitu sebesar 39,8% (dalam kategori sedang antara 0,33-0,67) sedangkan sisa 

61,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 2) 

Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  belajar IPA siswa kelas VII 

MTsN 5 Blitar, berdasarkan uji anova dengan nilai sig. <0,001 < 0,05. 3) 

Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil  belajar IPA siswa kelas VII 

MTsN 5 Blitar berdasarkan uji signifikasi dengan nilai sig <0,001 < 0,05. 

Saran dalam penelitian ini adalah bagi seluruh pendidik harus lebih 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik bukan hanya pada mata pelajaran 

IPA tetapi seluruh mata pelajaran, dengan menggunakan berbagai macam 

bentukbentuk motivasi belajar agar mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 
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ABSTRACK 

The thesis entitled "The Influence of Learning Motivation on Science 

Learning Outcomes of Grade VII Students of MTsN 5 Blitar" was written by Selly 

Pramita Sari, NIM. 12208183121, Biology Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University 

of Tulungagung, supervised by Dr. Eni Setyowati, S.Pd, M.M. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes 

This research is motivated by the condition of students who still have 

difficulty providing simple explanations, are not able to provide their arguments or 

develop their abilities independently when solving a problem, so that it can cause 

low critical thinking skills of students. They also tend to be passive in class, do not 

ask questions, appear to dislike learning, have no curiosity or inquisitiveness about 

the subject matter being taught and are still lazy in doing assignments from the 

teacher or even waiting for discussion together. This situation indicates that 

students still have low learning motivation. 

Motivation is a crucial factor influencing learning and learning outcomes. 

A motivated individual tends to devote all their efforts to achieving optimal 

learning outcomes in line with their desired goals. A higher level of motivation 

will encourage students to study harder and increase their learning frequency, thus 

improving their learning outcomes. However, the strength and weakness of 

motivation vary from person to person. This is influenced by factors such as goals 

or aspirations, learning abilities, student conditions, the student's environment, 

dynamic elements in learning, and the teacher's efforts in teaching students. 

However, the validity of this argument needs to be proven through research 

activities to obtain accurate answers. 

This study aims to determine the effect of learning motivation on science 

learning outcomes of MTsN 5 Blitar students. This study uses a non-experimental 

quantitative approach with a regression research design. The population in this 

study were all grade VII students of MTsN 5 Blitar in the odd semester of the 

2025/2026 academic year. The sampling technique used in the study was random 

sampling, namely class VII-D totaling 29 students. The data collection technique 

used instruments in the form of a student learning motivation questionnaire and 

the results of daily science material tests. The data analysis technique in this study 

used instrument testing (validity and reliability), prerequisite testing (normality 

and homogeneity), and hypothesis testing (simple regression test). 

The results of this study indicate: 1) There is an influence of learning 

motivation on the science learning outcomes of class VII students of MTsN 5 

Blitar, based on a simple regression test with a coefficient of determination R 

Square value of 0.398, which means the influence of learning motivation on 

students' science learning outcomes is 39.8% (in the medium category between 

0.33-0.67) while the remaining 61.2% is influenced by other factors not examined 

in this study. 2) There is an influence of learning motivation on the science 
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learning outcomes of class VII students of MTsN 5 Blitar, based on an ANOVA 

test with a sig. <0.001 <0.05. 3) There is an influence of learning motivation on 

the science learning outcomes of class VII students of MTsN 5 Blitar based on a 

significance test with a sig. <0.001 <0.05. 

The suggestion in this study is for all educators to further increase students' 

learning motivation not only in science subjects but all subjects, by using various 

forms of learning motivation to achieve learning outcomes in accordance with 

learning objectives. 
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 خلاصخ

انشعبنخ انًؼَُٕخ "رأصٛش دافؼٛخ انزؼهى ػهٗ َزبئظ رؼهى انؼهٕو نذٖ طلاة انصف انغبثغ فٙ 

، يٍ رأنٛف عٛهٙ ثشايٛزب عبس٘، سلى انزؼشٚف انٕطُٙ "MTsN 5 Blitar يذسعخ

الأحٛبء، كهٛخ انزشثٛخ ٔرذسٚت انًؼهًٍٛ، عبيؼخ ، ثشَبيظ دساعخ رؼهٛى 12208183121

عٛذ ػهٙ سحًخ الله الإعلايٛخ انحكٕيٛخ فٙ رٕنَٕغبعَٕظ، ثئششاف انغٛذح انذكزٕسح إُٚٙ 

 .عٛزٕٛارٙ، انحبصهخ ػهٗ دسعخ انًبعغزٛش فٙ انزشثٛخ ٔدسعخ انًبعغزٛش فٙ الإداسح

 انكهًبد انًفزبحٛخ: دافؼٛخ انزؼهى، َزبئظ انزؼهى

زا انجحش إنٗ حبنخ انطلاة انزٍٚ يب صانٕا ٚغذٌٔ صؼٕثخ فٙ رمذٚى رفغٛشاد ٚغزُذ ْ

ثغٛطخ، ٔلا ٚغزطٛؼٌٕ ػشض حغغٓى أٔ رطٕٚش لذسارٓى ثشكم يغزمم ػُذ حم 

انًشكلاد، يًب لذ ٚؤد٘ إنٗ ضؼف يٓبساد انزفكٛش انُمذ٘ نذٚٓى. كًب ًٚٛهٌٕ إنٗ انغهجٛخ 

يٍ انزؼهى، ٔلا ٚجذٍٚ فضٕلًا أٔ سغجخ فٙ  فٙ انصف، فلا ٚطشحٌٕ أعئهخ، ٔٚجذٌٔ َفٕسًا

الاعزفغبس ػٍ انًبدح انذساعٛخ، ٔيب صانٕا يزكبعهٍٛ ػٍ أداء ٔاعجبد انًؼهى أٔ حزٗ 

اَزظبس انًُبلشبد انغًبػٛخ. ٚشٛش ْزا انٕضغ إنٗ أٌ دافؼٛخ انطلاة نهزؼهى يب صانذ 

 .يُخفضخ

زحفضّ ًٚٛم إنٗ ثزل لصبسٖ  ٚؼُذّ انذافغ ػبيلاً حبعًبً ٚؤصش ػهٗ انزؼهىّ َٔزبئغّ. ًُ فبنشخص ان

عٓذِ نزحمٛك أفضم انُزبئظ انزؼهًٛٛخ ثًب ٚزًبشٗ يغ أْذافّ انًُشٕدح. ٔٚشغغ اسرفبع 

يغزٕٖ انذافغ انطلاة ػهٗ ثزل انًضٚذ يٍ انغٓذ فٙ انذساعخ ٔصٚبدح ٔرٛشح رؼهًّٓى، يًب 

شخص ٜخش، ٔٚزأصش رنك  ٚحُغٍّ َزبئغٓى انزؼهًٛٛخ. يغ رنك، رخزهف لٕح انذافغ ٔضؼفّ يٍ

ثؼٕايم يضم الأْذاف ٔانزطهؼبد، ٔانمذساد انزؼهًٛٛخ، ٔظشٔف انطبنت، ٔثٛئزّ، ٔانؼُبصش 

انذُٚبيٛكٛخ فٙ ػًهٛخ انزؼهىّ، ٔعٕٓد انًؼهى فٙ رذسٚظ انطلاة. ٔيغ رنك، فئٌ صحخ ْزِ 
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 .انحغخ رحزبط إنٗ إصجبد يٍ خلال انجحٕس نهٕصٕل إنٗ إعبثبد دلٛمخ

نذساعخ إنٗ رحذٚذ أصش دافؼٛخ انزؼهى ػهٗ َزبئظ رؼهى انؼهٕو نذٖ طلاة يذسعخ رٓذف ْزِ ا

. رغزخذو انذساعخ يُٓغًب كًٛبً غٛش رغشٚجٙ، يغ رصًٛى ثحضٙ لبئى 5ثهٛزبس انضبَٕٚخ سلى 

ػهٗ رحهٛم الاَحذاس. شًهذ ػُٛخ انذساعخ عًٛغ طلاة انصف انغبثغ فٙ يذسعخ ثهٛزبس 

. ٔاػزًذد 2025/2022انذساعٙ الأٔل يٍ انؼبو انذساعٙ خلال انفصم  5انضبَٕٚخ سلى 

طبنجبً يٍ طلاة انصف انغبثغ )د(.  22انذساعخ أعهٕة انؼُٛخ انؼشٕائٛخ، حٛش رى اخزٛبس 

ٔرى عًغ انجٛبَبد ثبعزخذاو اعزجٛبٌ دافؼٛخ انزؼهى َٔزبئظ الاخزجبساد انٕٛيٛخ نًٕاد انؼهٕو. 

جبس أداح انذساعخ )انصذق ٔانضجبد(، ٔاخزجبساد أيب رحهٛم انجٛبَبد، فمذ اػزًذ ػهٗ اخز

انزحمك انًغجك )انزٕصٚغ انطجٛؼٙ ٔانزغبَظ(، ٔاخزجبس انفشضٛبد )اخزجبس الاَحذاس 

 .انجغٛظ(

( ٕٚعذ رأصٛش نذافؼٛخ انزؼهى ػهٗ َزبئظ رؼهى انؼهٕو 1رشٛش َزبئظ ْزِ انذساعخ إنٗ يب ٚهٙ: 

، ٔرنك ثُبءً ػهٗ اخزجبس 5انًزٕعطخ سلى نذٖ طلاة انصف انغبثغ فٙ يذسعخ ثهٛزبس 

، يًب ٚؼُٙ أٌ رأصٛش دافؼٛخ انزؼهى ػهٗ 0.328لذسِ  (R²) الاَحذاس انجغٛظ ثًؼبيم رحذٚذ

(، 0.20ٔ 0.33ثٍٛ % )ضًٍ انُطبق انًزٕعظ 32.8َزبئظ رؼهى انؼهٕو نذٖ انطلاة ٚجهغ 

( 2رذُسط فٙ ْزِ انذساعخ. % ثؼٕايم أخشٖ نى 21.2ثًُٛب رزأصش انُغجخ انًزجمٛخ انجبنغخ 

ٕٚعذ رأصٛش نذافؼٛخ انزؼهى ػهٗ َزبئظ رؼهى انؼهٕو نذٖ طلاة انصف انغبثغ فٙ يذسعخ 

، ٔرنك ثُبءً ػهٗ اخزجبس رحهٛم انزجب5ٍٚثهٛزبس انًزٕعطخ سلى   (ANOVA)  ثًغزٕٖ دلانخ

انؼهٕو ٕٚعذ رأصٛش نذافؼٛخ انزؼهى ػهٗ َزبئظ رؼهى  (3 .(sig. <0.001 <0.05) إحصبئٛخ

، ٔرنك ثُبءً ػهٗ اخزجبس 5نذٖ طلاة انصف انغبثغ فٙ يذسعخ ثهٛزبس انًزٕعطخ سلى 

 .(sig. <0.001 <0.05) انذلانخ الإحصبئٛخ
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ٚمزشػ ْزا انجحش أَّ ٚغت ػهٗ عًٛغ انًؼهًٍٛ صٚبدح دافؼٛخ انطلاة نهزؼهى نٛظ فمظ فٙ 

يخزهفخ يٍ دافؼٛخ انزؼهى  انًٕاد انؼهًٛخ ٔنكٍ فٙ عًٛغ انًٕاد، ٔرنك ثبعزخذاو أشكبل

 .نزحمٛك َزبئظ انزؼهى ٔفمبً لأْذاف انزؼهى


